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Penggunaan pelarut organosolv sebagai upaya peningkatan efektifitas dan
efisiensi teknologi proses industri pulp
Use of organosolv solvent as  an effort to increase the effectiveness and efficiency
of pulp industry process technology
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ABSTRAK

Industri pulp dan kertas adalah salah satu sektor industri yang mendapatkan
prioritas dalam perkembangannya pada kebijakan industri nasional di Indonesia sehingga
efektifitas dan efisiensi dari industri tersebut menjadi perhatian. Proses pembuatan pulp
terdiri atas 4 kategori, yaitu secara mekanis, semi kimiawi, biologi dan kimiawi. Pulping
mekanis digunakan untuk membuat produk yang bersifat kaku dan tidak memerlukan
brightness tinggi. Pulping kimiawi sering digunakan karena menghasilkan produk lebih
stabil secara brightness, lebih teratur secara fisik dan lebih rata secara tekstur.
Sedangkan pulping semi kimiawi digunakan untuk memperoleh produk yang memerlukan
sebagian sifat dari proses mekanis dan juga proses kimiawi. Pulping kimiawi yang
mayoritas digunakan industri adalah proses Kraft dan Sulfit. Produk yang dihasilkan
memiliki rendemen rendah dan limbah yang tidak ramah lingkungan. Peningkatan
efisiensi dan efektivitas dengan menaikkan rendemen dapat dilakukan dengan beberapa
metode. Pulping secara organosolv merupakan upaya yang paling banyak dikembangkan
saat ini, dengan bahan pelarut lignin menggunakan bahan kimia organik. Pulping secara
organosolv lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan proses Kraft dan Sulfit karena
memperoleh rendemen lebih tinggi mencapai lebih dari 80% dan lebih ramah lingkungan.
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ABSTRACT

The pulp and paper industry is one of industrial sectors that gets priority in its
development in the national industrial policy in Indonesia so that the effectiveness and
efficiency of the industry must be the concern. The pulping process consists of 4
categories, they are mechanical, semi-chemical, biological and chemical. Mechanical
pulping is used to make rigid products and do not require high brightness. Chemical
pulping is often used because it products are more stable in brightness, more physically
organized and more even in texture. While semi-chemical pulping is used to obtain
products that require some of the properties of a mechanical process as well as a
chemical process. The chemical pulping mostly used in industry is the Kraft and Sulfit
process. The resulting product has a low yield and the waste is not environmentally
friendly. Increasing efficiency and effectiveness by increasing the yield can be done by
several methods. Organosolv pulping is the most widely developed effort at present, with
lignin solvents using organic chemicals. Organosolv pulping more effective and more
efficient than the Kraft and Sulfit process because it obtains a higher yield of more than
80% and is more environmentally friendly.
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